
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sampai saat ini tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia, 

karena pendidikanlah  yang menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas dan 

dapat bersaing dengan negara luar serta dapat mengikuti perkembangan zaman. 

Selain itu pendidikan diharapkan dapat mengubah sikap, pengetahuan dan 

keterampilan manusia yang akan menjadikan manusia yang mempunyai martabat 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan 

sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa dan dapat 

mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.1
 

Berdasarkan hal tersebut pendidikan mempunyai visi terwujudnya sistem 

pendidikan sebagai perantara sosial yang kuat dan berwibawa untuk 

memberdayakan semua warga negara Indonesia agar berkembang menjadi 

manusia yang berkualitas. Sebagaimana menurut Undang-Undang Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 tentang dasar, fungsi dan 

tujuan Pendidikan Nasional  yang menyatakan bahwa :  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangakan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”2 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan dan diajarkan kepada siswa Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar 

MI/SD dan IPA juga pelajaran yang berhubungan langsung dengan proses 

kehidupan nyata siswa. Pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu siswa 

menguasai, memahami sejumlah fakta dan konsep IPA mengenai fenomena alam 
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serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan dapat menanamkan 

sikap ilmiah pada diri siswa.     

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mencakup materi-materi yang sangat luas, 

meliputi fakta, konsep, aturan, teori dan soal-soal. Dari cakupan tersebut konsep-

konsepnya bersifat abstrak dan sangat kompleks. Oleh karena itu dalam 

mempelajari IPA diperlukan waktu yang lebih lama untuk memahaminya dengan 

benar serta diperlukan penguasaan terhadap materi yang mendasarinya.  

Pemahaman merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

belajar. Pemahaman konsep merupakan kemampuan individu untuk memahami 

suatu konsep tertentu. Seorang peserta didik telah memiliki pemahaman konsep 

apabila peserta didik telah menangkap makna atau arti dari suatu konsep. Artinya 

siswa yang mempunyai pemahaman ia akan mampu menjelaskan kembali materi 

yang sudah dipelajarinya berdasarkan pemahamannya sendiri sehingga 

pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. 

Untuk mencapai pembelajaran IPA yang bermakna dan mampu 

mengaktifkan siswa untuk menguasai konsep-konsep materi pembelajaran IPA di 

kehidupan sehari-hari maka peran guru sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu seorang guru atau pendidik harus mampu 

menyajikan pembelajaran IPA yang melibatkan siswa secara langsung. 

Namun dalam kenyataannya ketika proses pembelajaran IPA berlangsung 

di sekolah dasar, masih banyak pembelajaran yang dilaksanakan secara 

konvensional dimana pembelajaran berpusat pada guru dan berjalan satu arah 

tanpa melibatkan siswa secara langsung. Proses pembelajaran hanya diarahkan 

pada kemampuan siswa untuk menghafal informasi yang diperoleh untuk 

menghubungkannya dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian guru 

belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam 

melibatkan siswa serta belum menggunakan berbagai pendekatan, metode dan 

strategi yang sesuai dengan materi pembelajaran. Padahal sudah seharusnya tugas 

seorang pendidik, dimana pada proses belajar mengajar pendidik menggunakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang akan merangsang peserta didik dalam 



 

 

imengikuti ipembelajaran, ikarena ikeberhasilan iseorang iguru idalam imengajar 

idapat idilihat idari ihasil ibelajar ipeserta ididiknya idan idapat idilihat idari 

iseberapa ijauh ipemahaman imereka iterhadap imateri iyang isudah idiajarkan 

idan ipastinya idapat ibermanfaat idi ikehidupan imereka isehari-hari. i 

Berdasarkan ihasil iobservasi iawal idan iwawancara iyang idilakukan 

ipeneliti idi ikelas iIV iMI iPlus iAd-Dimasqy iDesa iKasikan, iKecamatan 

iTapung iHulu, iKabupaten iKampar, ipada i ipelajaran iIPA iyang idilakukan 

iGuru iKelas ididapatkan ibeberapa ipermasalahan idiantaranya, ipemahaman 

ikonsep isiswa imengenai imateri iIPA idalam ipembelajaran imasih ibelum idapat 

imemahami imateri idengan ibaik, ikarena isetelah imengikuti ipembelajaran 

isiswa ibelum idapat imenjelaskan ikembali imateri iyang itelah idipelajari, isiswa 

ibelum imampu imemberikan icontoh ilain idari imateri iyang idipelajari, isiswa 

ibelum imampu imengklasifikasikan imateri idan isiswa ibelum idapat 

imenyimpulkan imateri iyang itelah idipelajari idengan ikalimatnya isendiri. 

iProses ipembelajaran iyang imasih iberpusat ipada iguru isehingga ipembelajaran 

ihanya iberjalan isatu iarah idan ikurang iadanya imotivasi idan ikeberanian isiswa 

iuntuk imengungkapkan ipendapatnya isaat ipembelajaran. iSiswa imenganggap 

ipembelajaran iIPA itidak imenyenangkan ikarena idalam ipelaksanaan 

ipembelajaran kurang ibervariatif, iguru ijarang isekali imenyajikan ipembelajaran 

idengan imenggunakan imetode, imodel, idan imedia ipembelajaran iyang isesuai 

idengan imateri iyang isedang idipelajari. 

Untuk imengatasi ipermasalahan iIPA iyang isudah idipaparkan idi iatas, 

isebenarnya iguru ikelas isudah imengambil itindakan itentang iperbaikan iproses 

ipembelajaran idengan imenggunakan ibeberapa icara iseperti imenerapkan 

imetode idiskusi, ipenugasan idan imengulang ibagian imateri iyang isulit 

idipahami ioleh ikebanyakan isiswa. iNamun ipenerapan ibeberapa imetode 

itersebut ikurang imaksimal isehingga idiperlukanlah isuatu ipembaharuan idalam 

ipembelajaran iagar ipembelajaran idapat iberjalan iefektif idan itujuan 

ipembelajaran idapat itercapai. iSalah isatu imetode iyang idapat imeningkatan 

ipemahaman ikonsep isiswa iadalah idengan imenggunakan imodel ipembelajaran 



 

 

iGuided iDiscovery iLearning. iPenerapan imodel ipembelajaran iGuided 

iDiscovery iLearning idiharapkan imampu imengembangkan ipembelajaran iIPA 

iagar ilebih ibermakna idan idapat imemberikan isuasana ibaru idalam 

ipembelajaran. i i 

Model ipembelajaran iGuided iDiscovery iLearning imenurut iEggen 

iadalah isuatu imodel ipembelajaran idimana isiswa idihadapkan ipada isituasi 

iyang ibebas i idalam imengapresiasikan idirinya iuntuk imenyelidiki irumus 

iyang idigunakan, idimana iguru imemberi isiswa icontoh-contoh iatau itopik-

topik ispesifik idan imemandu isiswa iuntuk imemahami itopik itersebut.3 

Model ipembelajaran iGuided iDiscovery iLearning imemiliki iciri ikhas 

iyaitu isiswa idapat imenemukan iatau imenyelidiki isuatu ikonsep iyang isesuai 

idengan ilangkah-langkah iyang idiarahkan ioleh iguru. iDengan imelakukan 

isuatu ipenemuan isiswa idiharapkan idapat imeningkatkan iperan iaktif isehingga 

iterjadinya ipeningkatan ipada ipemahaman isiswa idalam ipembelajaran. iHal iini 

imemungkinkan isiswa iagar idapat imemahami ikonsep, idan imenyelesaikan 

imasalah isesuai idengan iindikatornya isehingga ihasil ibelajar isiswa imenjadi 

ioptimal. 

Namun isebelum imenggunakan ipendekatan ipembelajaran, ilangkah 

ipertama iyang iharus idiketahui iseorang ipendidik iialah iapakah ipendekatan 

iatau imetode iyang iingin idigunakan ipada isaat iproses ipembelajaran isesuai 

idengan ikarakteristik ipeserta ididik iatau itidak, idan ilangkah iyang ikedua 

iapakah imetode iatau ipendekatan ipembelajaran iyang idigunakan icocok itidak 

idengan imateri iyang iakan idipelajari ioleh ipeserta ididik. iJadi, isebelum 

imenggunakan imetode ipembelajaran iguru iharus imengetahui isyarat-syarat 

idalam ipenggunaan imetode ipembelajaran iagar iilmu iyang idisampaikan idapat 

idipahami idan idikuasai ioleh ianak ididik. i 

Berdasarkan ipenjelasan itersebut, ipenulis imencoba 

imengimplementasikan iatau ipenerapan imodel iGuided iDiscovery iLearning 

iyang idapat imemberikan ipenekanan ipada ikondisi ibelajar idengan isuasana 
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iaman idan inyaman isehingga isiswa idapat ibelajar isecara iaktif, isiswa idapat 

imenemukan iatau imenyelidiki isendiri irumus-rumus iberdasarkan imateri iyang 

isedang idipelajari idengan ibantuan idari iguru idan idapat imelatih isiswa idalam 

imengingat imateri iyang isudah idipelajari isehingga ipembelajaran iberjalan 

idengan iefektif, ioptimal, idan ibermakna. iDengan ikondisi iini idiharapkan 

iakan imendorong isiswa idalam imelakukan iproses iberfikir ikritis, ilogis, 

ikreatif iserta iproses idalam imenyelesaikan imasalah iakan ilebih ibaik. iPada 

ipembelajaran iIPA itidak ihanya imengubah ikonsep imenjadi isuatu ifakta 

imelainkan iberkontribusi idalam ikemajuan iilmu ipengetahuan idan iteknologi. i 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah iyang itelah idiuraikan idi iatas, 

ipenulis ibermaksud iuntuk imengadakan ipenelitian itentang i“Implementasi 

iModel iPembelajaran iGuided iDiscovery iLearning i(GDL) iUntuk 

iMenanamkaniPemahaman Konsep iSiswa iPada iPelajaran iIPA idi iMI 

iPlus iAd-Dimasqy iDesa iKasikan, iKecamatan iTapung iHulu, iKabupaten 

iKampar”. i 

B. Fokus iPenelitian 

Penelitian iini imempunyai ifokus ipenelitian iyakni i: 

1. Analisis ipemahaman ikonsep isiswa idalam ipembelajaran iIPA ikelas 

iIV iMI iplus iAd-Dimasqy. 

2. Faktor iterbentuknya ipemahaman ikonsep isiswa ikelas iIV iMI iPlus 

iAd-Dimasqy. i 

3. Pembelajaran iIPA imateri isumber idaya ialam, ilingkungan, 

iteknologi, idan imasyarakat. 

C. Pertanyaan iPenelitian 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idan ifokus ipenelitian idi iatas, 

ipertanyaan ipeilitian ipada ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i: 

1. Bagaimana ipemahaman ikonsep isiswa idalam ipembelajaran iIPA 

ikelas iIV iMI iPlus iAd-Dimasqy i? i 



 

 

2. Bagaimana iusaha iguru idalam imengimplementasikan imodel 

ipembelajaran iuntuk imeningkatkan ipemahaman ikonsep isiswa ipada 

ipelajaran iIPA i ikelas iIV iMI iPlus iAd-Dimasqy i? 

3. Bagaimana ipemahaman ikonsep isiswa ipada ipembelajaran iIPA 

iKelas iIV iMI iPlus iAd-Dimasqy idengan imenggunakan imodel 

ipembelajaran iGuided iDiscovery iLearning i? 

D. Tujuan iPenelitian i 

1. Untuk iMengetahui ipemahaman ikonsep isiswa idalam ipembelajaran 

iIPA idi iMI iPlus iAd-Dimasqy, iDesa iKasikan, iKecamatan iTapung 

iHulu, iKabupaten iKampar. 

2. Untuk imengetahui iusaha iguru idalam imengimplementasikan imodel 

ipembelajaran iuntuk imeningkatkan ikonsep ipemahaman isiswa ipada 

ipelajaran iIPA. 

3. Untuk imengetahui imasalah iapa isaja iyang idihadapi isiswa iagar 

imampu imemahami ikonsep ipembelajaran iIPA idi iMI iPlus iAd-

Dimasqy, iDesa iKasikan, iKecamatan iTapung iHulu, iKabupaten 

iKampar. 

E. Manfaat iPenelitian i 

Secara irinci imanfaat ipenelitian iini idijabarkan isebagai iberikut i: 

1. Secara iTeoritis, ipenelitian iini ibermanfaat ibagi iguru ikhususnya, 

idimana iguru idapat imerealisasikan iberbagai imacam istrategi ipada 

ipembelajaran iyang idisesuaikan idengan ikarakteristik ipada ipeserta 

ididik. i 

2. Secara iPraktis, iPenelitian iini ibermanfaat ibagi: 

a) Bagi iSiswa i 

Penelitian iini idapat imenanamkan pemahaman konsep iuntuk 

ipeserta ididik ipada ipelajaran iIPA idi iKelas iIV iMI iPlus iAd-

Dimasqy. 

 

 



 

 

b) Bagi iGuru 

Sebagai imasukan idan imenambah iinformasi iuntuk imenerapkan 

imodel ipembelajaran iagar imenanamkan ipemahaman konsep 

isiswa ipada ipelajaran iIPA idi iKelas iIV iMI iPlus iAd-Dimasqy. 

c) Bagi iSekolah i 

Sebagai ibahan ipertimbangan idalam ipenyempurnaan isistem 

ipembelajaran idi isekolah. 

d) Bagi iLembaga iPendidikan 

Dapat imemberikan ikontribusi iagar iberkembangnya ikreativitas 

iguru iserta ikualitas ilembaga ipendidikan ihingga iterciptanya 

isuatu inovasi baru idi idalam idunia ipendidikan iagar ipembelajaran 

idi idalam ikelas itidak iselalu imonoton. i 

e) Bagi iPeneliti 

 iDapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam ipenggunaan 

imodel ipembelajaran iserta imemberikan igambaran ibagi ipeneliti 

isebagai icalon iguru itentang isistem ipembelajaran idi isekolah. i 

f) Untuk iUmum i 

Sebagai ibahan ibacaan idan iilmu iyang ibermanfaat idi ikemudian 

ihari. 

 


